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RINGKASAN

Luka merupakan kondisi hilangnya kontinuitas struktur jaringan. Salah satu
tanaman obat yang ikut berperan dalam membantu proses penyembuhan luka
adalah tanaman binahong (A4nredera cordifolia). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektifitas pemberian ekstrak daun binahong terhadap ketebalan
jaringan granulasi dan jarak tepi luka pada penyembuhan luka sayat tikus putih
(Rattus norvegicus). Studi eksperimental yang menggunakan rancangan penelitian
post test only control group design dilaksanakan bulan Februari-April 2014 di
Laboratorium Teknik Kimia Universitas Sriwijaya, Animal House Fakultas
Kedokteran Unsri dan Laboratorium Patologi RSUP dr.Mohammad Hoesin
Palembang. Sampel yang digunakan adalah tikus putih sebanyak 30 sampel dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif diberikan vaselin, ekstrak
daun binahong 10%, 20%, 40% dan kontrol positif diberikan salep madecassol).
Data dianalisis menggunakan program SPSS versi 19 dengan uji homogenitas,
independent t-test, uji OneWay Anova dilanjutkan wji post hoc multiple
comparisons. Hasil penelitian didapatkan pada pemberian ekstrak daun binahong
dosis 10% (p=0.001 ) dan 20% (p=0.002) dibandingkan dengan salep Madecassol
menunjukkan ada perbedaan bermakna rerata ketebalan jaringan granulasi dan
jarak tepi luka sedangkan ekstrak daun binahong 40% dibandingkan dengan salep
Madecassol pada luka sayat tikus putih menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna rerata ketebalan jaringan granulasi dan jarak tepi luka (p=0.563).
Kesimpulan penelitian ekstrak daun binahong mempunyai efek yang sama dengan
salep Madecassol terhadap ketebalan jaringan granulasi dan jarak tepi luka pada
luka sayat tikus putih. Dosis yang paling efektif terdapat pada ekstrak daun
binahong 40%. Diperlukan penelitian lanjutan untuk membuktikan efek ekstrak
daun binahong (anredera cordifolia) terhadap enzim-enzim pada saat proses
inflamasi (seperti TGF, PDGF, KGF, VEGF) serta toksisitas dari daun binahong.

Kata kunei  : Ekstrak daun binahong, jaringan granulasi, jarak tepi luka,
luka sayat
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SUMMARY
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SUMMARY

Wound is a loss of continuity condition of tissue structure. One of medicinal
plants that is able to heal wound is Binahong (4nredera cordifolia). The objective
of this study was to know the effectiveness of Binahong leaf extract on
granulation tissue and edge of distance to wound healing on white rats (Rattus
norvegicus). Experimental study of post—test design with control group was
carried out. This study was conducted in February-April 2014 in the Laboratory of
Chemical Engineering Sriwijaya University, Faculty of Medicine at the Animal
House Unsri and Hospital Pathology Laboratory dr.Mohammad Hoesin
Palembang. The samples of this research were 30 white mice divided into five
groups i.e., Group I; negative control, Group II; Binahong leaf extract doses 10%,
Group III; Binahong leaf extract doses 20%, Group IV; Binahong leaf extract
doses 40% and Groug V; positive control with Madecassol oinment. Analysis
data utilized SPSS 19" version that is Homogeneity test, One Way Anova test and
post Hoc Multiple Comparisons test. The results showed the binahong leaf
extract doses 10% (p = 0.001) and 20% (p = 0.002) compared with Madecassol
ointment showed significant difference in the mean granulation tissue and edge of
distance, while binahong leaf extract 40% compared with the ointment
Madecassol showed no significant difference in granulation tissue and edge of
distance (p = 0.563). It can be concluded that binahong leaf extract has the same
effect as Madecassol ointment on granulation tissue and edge of distance to
wound healing of white rats. Dose 40% of binahong leaf extract was the most
effective dose. Further research is needed to prove the effect of leaf extract
binahong (Anredera cordifolia) of the enzymes during the inflammatory process
(such as TGF, PDGF, KGF, VEGF) and toxicity of the leaves binahong.
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